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ung Darusman, Ervizal A M Zuhud, 

hamad Shohibuddin, Mustofa Agung 

·arsiro, Soeryo Adiwibowo, Sudarsono 

KATA PENGANTAR 

Gagasan Pembuatan Buku dan Situasi Pendorongnya 

L
ebih dari satu tahun yang lalu, tepatnya Juni 2011, gagasan 
pembuatan buku ini dicanangkan. Gagasan tersebut ditumbuh­
kan terutama dari akumulasi adanya persoalan-perosalan pengelo­

aan sumberdaya alam, khususnya hutan. Setelah memahami perso-
an-persoalan itu bukan langsung menyampaikan pendapat kepada 

;:-embuat kebijakan atau kegiatan semacamnya-yang biasanya telah 
dilakukan, melainkan didahului dengan mempertanyakan kepada diri 
-endiri, apakah ada kesalahan ilmu pengetahuan atau kesalahan meng­
:;:.!nakan ilmu pengetahuan itu dalam praktek-praktek kehutanan? 

Pertanyaan seperti itu didorong oleh suatu kenyataan bahwa 
perubahan-perubahan yang terlihat, termasuk perubahan Undang­
'c!ndang Kehutanan, tidak mengubah secara signifikan tataran praktis 
seperti yang dikehandaki. Dengan bahasa lain, adanya perubahan 
~rruktur ternyata tidak disertai perubahan perilaku, sehingga kinerjanya 
-=ctak signifikan menjadi lebih baik. Format pemikiran dalam konsep 
Kelembagaan S-B-P yaitu struktur (Structure) mempengaruhi perilaku 
Behavior) dan perilaku mempengaruhi kinerja (performance) tidak ber­
alan. Untuk menjawab mengapa demikian, tentu tidak mudah, atau 

seridak-tidaknya memerlukan konfirmasi banyak teman. Itulah gaga­
-an pembuatan buku ini. 
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Pemikiran yang Mempengaruhi 

Menyampaikan gagasan penyusunan buku ini kepada teman dan 
sahabat calon penulis pada mulanya penuh keraguan. Apakah benar 
teman-teman tertarik untuk bersama-sama menulis buku atau tulisan 
yang sudah dimikilinya rela diberikan menjadi bagian dari buku ini. 
Hal itu disebabkan terntama buku ini bukan untuk menjawab pertanyaan 
praktis masalah-masalah kehutanan, melainkan menjawab pertanyaan 
umum yang terkesan sebagai pertanyaan akademis: Apakah mungkin 
dengan cara penggunaan ilmu dan praktek kehutanan saat ini, ke­
berlangsungan kehutanan itu akan terwujud? Cara penggunaan ilmu 
pengetahuan dianggap menjadi titik kritis, karena pernbahan tindakan 
secara mendasar hampir mustahil dapat dilakukan tanpa pernbahan 
cara berfikir. 

Mungkin apabila tidak disertai suatu tinjauan yang berbeda, 
pertanyaan seperti itu tidak akan ada. Hal ini disebabkan oleh suatu 
anggapan umum bahwa peran dan penggunaan ilmu pengetahuan itu 
sudah demikian adanya, sudah given. Sehingga ketidak-sesuaian kinerja 
kehutanan dengan harapan dianggap sebagai masalah praktek kehu­
tanan dan bukan masalah penggunaan ilmu pengetahuan. 

Bukan barn saat ini, namun sudah sekitar 20 tahun yang lalu, pe­
mikiran-pemikiran sosial dan lingkungan hidup sudah mewarnai arah 
kebijakan kehutanan, namun pemikiran-pemikiran itu berpengarnh 
barn sebatas menjadi tambahan kegiatan-kegiatan dan belum menuju 
rekonstrnksi pembaharnan kerangka pikir yang diharapkan. Dengan 
mengamati perkembangan di wilayah-wilayah pinggiran penggunaan 
ilmu pengetahuan, ilmu-ilmu non-mainstream khususnya bagi pendidi­
kan dan penelitian kehutanan, seperti kelembagaan, politik, anthro­
poligi, sosiologi, hukum transformatif, termasuk teori-teori sosial kritis 
serta bidang-bidang "campuran" seperti ekonomi politik dan ekologi 
politik, pada kalangan yang masih terbatas, telah membuka perdebatan 
barn tentang kecukupan penggunaan ilmu-ilmu yang berbasis ke-alam-an 
yang digunakan dunia kehutanan saat ini, untuk mampu memecahkan 
persoalan riil pembangunan. 

Isi Buku 

Tiga bagian yang dipaparkan di dalam buku, belum dapat dika­
takan sebagai mencukupi isi buku ini sesuai tujuannya. Sifatnya masih 
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Kata Pengantar 

-~r-loratif dan indikatif, setidaknya mengukur apakah kerangka pe­
~an dan tinjauan atas masalah-masalah yang diuraikan dalam buku 

-: c.;l(up kuat untuk menjadijawaban atas persoalan penggunaan ilmu 
-engetahuan dan praktek kehutanan Indonesia. 

Bagian pertama dengan penulis Myrna A Saftri, Hardjanto, Su-
2:-sono Sodomo, Sanafri Awang dan Azis Khan mengeksplorasi ber­
-agai fakta dan memberikan ide-ide tentang artikulasi ulang mengenai 
.;--::r::aknaan terhadap hutan, hukum dan masyarakat berdasarkan pen­
:ekatan tarnsdisiplin dalam studi sosio-legal; masalah-masalah men­
::3.Sar penggunaan ilmu kehutanan dan revolusinya; kritik terhadap 
:c-ntific forestry 1 yang dikaitkan dengan kebijakan-kebijakan pelepasan 
awasan, hutan tanaman, tata niaga kayu, sistem verifikasi legalitas 

-ayu , ekspor kayu dan industri pulp; keadilan dan pendidikan kehu­
:2r.an dengan kerangka ilmu kehutanan dan ekonomi politik neoliber-
2.hsme serta rekonstruksi ilmu kehutanan; telaah pemikiran mendasar 
a:au diskursus dan hegemoni kekuasaan yang dibangkitkan dari dis-

..1:-Sus itu, yang berpengaruh terhadap bentuk-bentuk kebijakan yang 
~il ahirkan. 

Meskipun dapat dibuktikan bahwa penggunaan ilmu pengetahuan 
ehutanan saat ini sangat lemah untuk dapat memecahkan masalah ke­

- ::Lanan, dalam bagian ini diuraikan mengapa kritik penggunaan ilmu 
;.e"'lgetahuan yang mendasari berbagai definisi dan pengaturan kehu­
-a:ian itu lemah. Penyebab yang terungkap, misalnya bahwa ilmu itu 
,_iianggap netral. Sementara itu bagi pengguna ilmu pengetahuan dan 
:apat mempertahankan dominasi ekonomi maupun politik berdasar­
...:an praktek ilmu pengetahuan itu cenderung akan mempertahankan­
- ya. Dalam banyak hal lain, ilmu pengetahuan itu dianggap identik 
.::engan lembaga pendidikan tinggi dimana para profesional dilahirkan, 
ian oleh karenanya mereka enggan mengkritisi "rumahnya" sendiri. 
.;\lasan lainnya, dengan penguasaan ilmu pengetahuan secara spesifik 
i an terbatas, cenderung akan menutup diri terhadap pengetahuan lain­
n ya, dan akibatnya pengetahuan sendiri dianggap lebih benar dan eng­
gan untuk mengkritisinya. 

Scientific forestry merupakan paradigma ilmu, kebijakan dan indJ,Istri kehutanan 
yang berkembang pada abad ke-19, dengan muasal yang marak di Jerman. Se­
cara ringkas paradigma ini ingin memisahkan hutan dari kehidupan masyarakat 
setempat, dari ekonomi pedesaan dan menjadikan kekayaan hutan sebagai alat 
memenuhi kebutuhan industrial yang disokong dan digerakkan negara (Lang dan 
Pye, 2001 :26) 
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Bagian kedua dari buku ini mengeksplorasi peran ilmu institusi/ 
kelembagaan dan ilmu politik dalam mengupas proses pembuatan ke­
bijakan, meletakkan masalah institusi dan tata kepemerintahan sebagai 
pusat perhatian yang memungkinkan terwujudnya pengelolaan hutan 
lestari, menelaah konsep institusi berdasarkan teori permainan (game 
theory), menelaah ekologi politik dalam pengelolaan hutan berbasis ko­
munitas, serta penerapan ilmu insitusi dan ilmu politik dalam menel­
aah pembuatan dan pelaksanaan kebijakan desentralisasi kehutanan. 

Bagian kedua yang ditulis oleh Hariadi Kartodihardjo, Bramasto 
Nugroho, Sudarsono Soedomo, Soeyo Adiwibowo, Mohamad Shohibuddin 
dan Sulistya Ekawati ini memaparkan bagaimana perluasan ilmu kehu­
tanan dikembangkan dengan mengadopsi berbagai konsep/teori yang 
selama ini cenderung tidak digunakan, serta implikasi perluasan ilmu ke­
hutanan itu bagi, baik pembuatan maupun implementasi kebijakan. 

Secara operasional, dengan memperluas ilmu kehutanan-dalam 
hal ini ilmu kelembagaan dan ekologi politik, dengan metoda-me­
todanya seperti aksi bersama, permainan, diskursus, jaringan, dan lain­
lain-sebagai cara pandang baru untuk menelaah masalah-masalah 
kehutanan dan kepemerintahan, akan diperoleh pembaruan cara kerja, 
karena perbedaan masalah yang dihadapi. Klaim yang diajukan disini 
bahwa dengan memperluas ilmu kehutanan, masalah kehutanan da­
pat didefinisikan lebih tepat, sedangkan sebelum itu, bisa jadi salah 
dalam mendefinisikan masalah. Maka mudah diduga, kebijakan yang 
diterapkan untuk masalah yang salah tidak akan punya makna dalam 
memperbaiki keadaan. 

Bukan hanya itu, perluasan ilmu pengetahuan tersebut juga da­
pat mewujudkan kesadaran betapa penjajahan fisik yang sudah lewat 
masanya itu, kini digantikan oleh penjajahan kerangka berfikir melalui 
ilmu pengetahuan, yangmana media (sosial), kebijakan internasional, 
buku-buku populer dan lain-lain sebagai alat komunikasinya. Ilmu 
pengetahuan itu adalah sumber sekaligus kekuasaan itu sendiri yang 
dalam prakteknya membentuk kelompok-kelompok pendukungnya 
(epistemic community). Maka dibalik kebijakan publik (internasional, 
nasional) yang didukung ilmu pengetahuan dapat terkandung hegemoni 
kekuasaan atas kelompok tertentu terhadap kelompok lainnya. Dis­
amping itu, perluasan penggunaan ilmu kehutanan sekaligus dapat 
menggeser padangan terhadap fakta kehutanan yang selama ini cend­
erung hanya dianggap sebagai fakta hukum dan administrasi. 

vm 



-- ~-oktek Kehutonon Indonesia 

beksplorasi peran ilmu institusi/ 
mengupas proses pembuatan ke­
-' an tata kepemerintahan sebagai 
·erwujudnya pengelolaan hutan 

-casarkan teori permainan (game 
m pengelolaan hutan berbasis ko­
s i dan ilmu politik dalam menel­
ijakan desentralisasi kehutanan. 

Hariadi Kartodihardjo, Bramasto 
d.P.v1bowo, Mohamad Shohibuddin 
bagaimana perluasan ilmu kehu-

3opsi berbagai konsep/teori yang 
serta implikasi perluasan ilmu ke­
pun implementasi kebijakan. 

,:wperluas ilmu kehutanan-dalam 
ogi politik, dengan metoda-me­
- an, diskursus, jaringan, dan lain-
- -uk menelaah masalah-masalah 

ciperoleh pembaruan cara kerja, 
"api. Klaim yang diajukan disini 
-~~anan, masalah kehutanan da­

,?.kan sebelum itu, bisa jadi salah 
a mudah diduga, kebijakan yang 

:, tidak akan punya makna dalam 

'~-:! pengetahuan tersebut juga da-
7-enjaiahan fisik yang sudah lewat 
..,.a;'ahan kerangka berfikir melalui 
_ ,sosial), kebijakan internasional, 
~'.:iagai alat komunikasinya. Ilmu 
~gus kekuasaan itu sendiri yang 

,,ok-kelompok pendukungnya 
ebijakan publik (internasional, 

·~-:.\:an dapat terkandung hegemoni 
·erhadap kelompok lainnya. Dis-
.. mu kehutanan sekaligus dapat 
eh.utanan yang selama ini cend­

cum dan adrninistrasi. 

Kato Pengontor 

ag1an ketiga buku ini ditulis oleh Sofyan Warsito, Ervizal AM. 
--, Mustafa Agung Sarjono, Didik Suharjito dan Hendrayanto. 

_ _:.i oagian ini kita diminta untuk menggunakan segenap pengeta­
~ ~muk mencermati sumberdaya hutan, yang mempunyai karakter­
·ercentu, baik apabila dipandang sebagai modal ekonomi, modal 

2.~ r:!aupun modal ekologi. Tanpa harus memperhatikan kelemahan 
aka::i kehutanan akibat terbatasnya pengetahuan yang digunakan 

--.;k mendefinisikan dan menetapkan kebijakan kehutanan, ketidak­
~-::..~an dalam menafsirkan, misalnya cara menentukan kriteria kele­
~22. hutan-apakah berdasarkan kelestarian produksi atau tegakan, 
- melahirkan kebijakan-kebijakan keliru. Kesalahan dalam menen­
~ batasan produksi (AAC) misalnya, telah menjadi bagian dari 

~e.:!i kerusakan hutan alam produksi selama ini, dan hal demikian 
"""'.:: ,.:1sebabkan oleh kesalahan memaknai pelajaran dasar ilmu kehu­

- -~ ten tang penetapan produksi lestari. Kekeliruan yang sifatnya pal­
~~ e1ementer seperti itu tentunya mudah didugajikalau mudah menu­
-- ;-ada persoalan-persoalan yang lebih pelik, misalnya mengkaitkan 

-aki:eristik hutan, yaitu adanya stimulus-stimulus alami dari berba-
;~ sifat biologi flora dan fauna, yang perlu difahami dan diperhatikan 
~am pengelolaannya. 

Sifat mengutamakan hutan secara bio-fisik itu juga melahirkan 
--=.-soalan-persoalan sosial yang dalam hal ini dibuktikan oleh adanya 
---::>atan perkembangan perhutanan sosial maupun pemberdayaan 
- "syarakat hingga saat ini. Kembali, akan mudah diduga apabila per-
· -:alannya dibalik, bukan masuk kepada relung-relung karakteristik hu­

.....::. secara detail, tetapi hutan harus dilihat sebagai bagian dari DAS 
::.:a'.! ekoregion yang lebih luas, maka pada posisi ini juga belum ter­
--.;-kan jenis ilmu pengetahuan apa yang perlu digunakan untuk me-
- ::..:sukan hutan sebagai bagian dari bentang alam itu . 

Terhadap isi buku yang tertuang dalam tiga bagian di atas, pada 
_.,gnya dilakukan pemikiran reflektif untuk memosisikan ilmu peng­

-- ~man dan praktek kehutanan saat ini dan di masa depan. Bagian 
~=--i.1ir yang ditulis oleh Dudung Darusman dan Hariadi Kartodihardjo 
.,, memberikan perhatian yang ditujukan pada ilmu pengetahuan dan 
eunggulan bangsa, peran dan tugas ilmuwan, doktrin yang ditimbul­
an ilmu pengetahuan (scientific forestry), kekuasaan yang membonceng 
::m pengetahuan itu, dampak buruk bagi praktek kehutanan, perlu-

asan ilmu pengetahuan itu sendiri untuk dapat memandang persoalan 
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menjadi lebih sesuai dengan kenyataan yang dihadapi, maupun meng­
gali tipe-tipe ilmuwan seperti apa yang sesuai dengan kondisi yang di­
hadapi. 

Dengan demikian, buku berjudul "Kembali ke Jalan Lurus: .... " 
ini sama-sekali tidak memaknai arti "lurus" secara fisik, melainkan 
suatu abstraksi agar dapat menghindari jalan berliku yang berkepan­
jangan untuk mengatasi persoalan-persoalan kehutanan. Modal utama 
untuk dapat mencapai jalan lurus itu bukan melalui materi atau kekua­
saan, melainkan pembaruan kerangka berfikir melalui perluasan ilmu 
pengetahuan kehutanan yang digunakan selama ini. 

Ucapan Terimakasih 

Kepada ke-lima belas penulis sebagai teman, sahabat, dan guru 
saya, diucapkan terimakasih atas sumbangan pemikiran di dalam buku 
ini, serta secara khusus juga disampaikan kepada pembahas: Bapak­
bapak Herman Haeruman, Nana Suparna, dan Mubariq Ahmad. Ke­
pada Panitia Hari Pulang Kampus Alumni Fakultas Kehutanan ke 
XV-2012, Institut Pertanian Bogar serta Epistema Institute diucapkan 
terimakasih atas disediakannya ruang, waktu dan sumberdaya untuk 
membahas maupun menerbitkan buku ini. 

x 

Bogar, Januari 2013 

Editor dan Penulis, 
Hariadi Kartodihardjo 
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dan Pengelolaan Rutan Berba-

-egrasi Pendayagunaan 
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••ahan Kebijakan: Re-
:; Tegakan Hutan, Dana 
• , Penggunaan Kawasan 

:mservasi Hutan Keanek-
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::.d A..1'1. Zuhud 357 
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.-Afustofa Agung Sardjono 397 

.ornr Kehutanan: Mewujud-
estan , Keadilan Sosial 

sa-Dtdik Suharjito 423 

~~nr: 

Ekoregion, Bioregion dan Daerah Aliran Sungai 
dalam Pembangunan Nasional Berkelanjutan­
Hendrayanto 

;np---Implikasi Kebijakan 
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Hegemoni Ilmu Pengetahuan 

Hariadi Kartodihardjo 

·>:.an tidak menjadi kebenaran 
p1opaganda berulang-ulang, 

-~an tidak menjadi kesalahan 
tidak ada yang melihatnya. 

--:..-na Gandhi. 

~alanan pembangunan kehutanan, kebijakan dan praktek­
;;rakteknya sudah cukup jauh. Berbagai kondisi, kejadian atau 
?eristiwa telah diungkapkan oleh media maupun diteliti atau 

~i..ncangkan dalam seminar-seminar, namun salah satu hal penting 
::: bel'..:m pernah difikirkan secara mendalam adalah tentang peran 
:-2saan ilmu pengetahuan dan substansi ilmu kehutanan, terhadap 
-_olah, baik-buruk atau maju-mundurnya pembangunan kehutanan. 

= _ _saan ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah bagaimana ilmu 
_ ...:.b.'.lan secara luas-setidaknya terkait dengan teknis dan manaje­
,::konomi, sosial, hukum, kelembagaan, politik-dikuasasi dan di­

-. _,;.:nakan sebagai dasar penetapan masalah maupun solusinya. 

Pe;iatah yang menyatakan "Ilmu adalah pelita kehidupan" atau 
:.z;;a~ Einstein yang cukup populer, bahwa "Ilmu tanpa agama ada­

_::;i;mh dan agama tanpa ilmu adalah buta" meneguhkan betapa 
-~gnya ilmu pengetahuan itu sebagai kehidupan umat manusia. 
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